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ABSTRAK

Ririn Alwani. 2019. “Nilai-Nilai Solidaritas Sosial dalam Kelompok
Kendaraan Bermotor (Studi Kasus: Komunitas Penari Lintas
Community (PLC) Kota Payakumbuh)” Skripsi. Padang: Program
Studi Pendidikan Sosiologi, Jurusan Sosiologi-Antropologi, Fakultas
IImu Sosial, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh terbentuknya sebuah forum diskusi
dan silaturrahmi rekan-rekan Travel Sumatera Barat-Riau melalui Facebook yang
membahas seputar lintasan travel antara Sumatera Barat-Riau yang dibentuk tahun
2015. Pada awalnya TMC hanya fokus sebagai wadah menyatukan rekan-rekan
travel resmi-non resmi dan bensin-solar, dan hal-hal lain yang berhubungan
dengan lintasan travel khususnya Sumatera Barat-Riau. Tapi seiring berjalannya
waktu TMC berganti nama menjadi PLC dan tidak lagi terbatas pada jenis
angkutan travel saja. PLC dijadikan tempat untuk saling berinteraksi,
berkomunikasi dan ajang silahturahmi di kehidupan sehari-hari oleh sesama
pengguna lintasan.

Penelitian ini dianalisis dengan menggunakan teori Emile Durkheim
tentang solidaritas sosial. Durkheim sangat tertarik dengan perubahan cara di
mana solidaritas sosial terbentuk, dengan kata lain perubahan cara-cara
masyarakat bertahan dan bagaimana anggotanya melihat diri mereka sebagai
bagian yang utuh. Menurut Durkheim solidaritas terbagi menjadi dua yaitu
solidaritas mekanis dan solidatitas organis. Solidaritas mekanis dibentuk oleh
hukum represif sedangkan masyarakat dengan solidaritas organis dibentuk oleh
hukum restitutif.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan tipe penelitian
kasus intrinsik yaitu studi kasus. Pengumpulan data dilakukan dengan cara
observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Informan penelitian berjumlah 22
orang yang terdiri atas anggota PLC dan pemilik warung yang dijadikan sebagai
Basecamp. Teknik pemilihan informan dilakukan dengan teknik purposive
sampling. Validitas data menggunakan teknik triangulasi data. Teknik analisis
data dari Miles dan Huberman (reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan).

Dalam penelitian ini terdapat tiga nilai solidaritas sosial yang dimiliki
PLC yaitu nilai kekeluargaan, saling membantu dan menolong serta musyawarah.
nilai-nilai solidaritas yang ditanamkan di dalam komunitas PLC cukup tinggi.
Sehingga nilai kekeluargaan di dalam komunitas sangat terasa, dan setiap anggota
merasa memiliki rasa tanggung jawab untuk saling menolong dan membantu antar
anggota dan antar sesama, serta terbiasa mendiskusikan dan memusyawarahkan
hal-hal yang dirasa merupakan kepentingan bersama agar didapatkan keputusan
bersama pada akhirnya.

Kata Kunci: Nilai-Nilai, Solidaritas Sosial, Komunitas, Penari Lintas
Community
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Manusia pada dasarnya adalah makhluk sosial yang memiliki naluri
untuk senantiasa hidup dengan orang lain. Sebagai makhluk sosial manusia
tidak dapat hidup sendiri tetapi membutuhkan manusia yang lainnya. Dalam
menjalani kehidupan antara manusia yang satu dengan yang lain saling

membutuhkan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

Dalam kehidupan seharari-hari kita dapat melihat orang-orang yang
hidup bersama atau membentuk sebuah kelompok. Akan tetapi, kelompok
sosial atau himpunan manusia tidak semuanya dapat dikatakan sebagali
kelompok sosial. Sebagai contoh sekelompok orang yang berada di terminal,
di sekolah, di kampus, di kantor, dan sebagainya yang pada dasarnya dapat
ditemukan di tempat-tempat umum atau publik. Dari semua kelompok-
kelompok yang dimaksud ada yang bersifat formal maupun non-formal, dan
diantara semua kelompok yang terbentuk tersebut akan membentuk interaksi
yaitu suatu hubungan timbal balik antara satu dengan yang lainnya. Adapun
faktor utama dalam kehidupan sosial yang bisa membentuk proses umum
interaksi sosial ialah aktivitas-aktivitas sosial. Bentuk lain dari proses sosial
hanya merupakan bentuk-bentuk khusus dari interaksi sosial, karena itu

hubungan-hubungan yang sifatnya dinamis yaitu menyangkut hubungan



antara individu dengan individu, kelompok dengan kelompok, ataupun

individu dengan kelompok manusia®

Kelompok sosial yang kini disebut dengan komunitas merupakan
suatu unit atau kesatuan sosial yang terorganisasikan dalam kelompok-
kelompok dengan kepentingan bersama (communities of common interest),
baik yang bersifat fungsional maupun yang mempunyai teritorial®. Komunitas
terbentuk oleh berbagai tujuan, pandangan dan pemahaman tentang
pengetahuan menciptakan proses. Berbagi pengalaman meciptakan keyakinan

mendalam dan aturan dasar tentang menjadi anggota sebuah komunitas.

Jika kota-kota di Indonesia terlebih kota-kota besar seperti Jakarta,
Bandung, Yogyakarta, Semarang, dan lainnya diamati, maka banyak
ditemukan berbagai macam komunitas seperti fansclub®  dari sebuah band,
komunitas sepeda, komunitas aliran musik (K-Pop, Punk, Rock, Metal, dan
lain-lain), komunitas mobil, komunitas motor, dan lain-lain. Teknologi yang
semakin canggih dan modern telah begitu terasa bagi kelangsungan hidup
manusia. Akses ke ruang publik menjadi lebih mudah seiring berkembangnya
media sebagai sarana ekplorasi. Ini merupakan sebuah realita yang di hasilkan

dari perkembangan sosial masyarakat yang semakin heterogen.

!Soerjono Soekamto,1982. Sosiologi Sebagai Pengantar, Jakarta:Rajawali, him 55.

2 Mahmudi Siwi, “Konsep Komunitas dan Masyarakat dalam Perspektif Sosiologi” diakses dari
http://skpm.ipb.ac.id/konsep-komunitas-dan-masyarakat-dalam-perspektif-sosiologi/ pada tanggal 05
April 2019 pukul 12:19

3Fansclub bisa diartikan sebagai komunitas para penggemar



http://skpm.ipb.ac.id/konsep-komunitas-dan-masyarakat-dalam-perspektif-sosiologi/

Bentuk masayarakat dalam komunitas pada umumnya adalah
masyarakat heterogen yang diikat oleh satu sistem kekeluargaan, budaya, dan
adat yang sama. Salah satu yang paling bertahan bagi masyarakat dalam
komunitas adalah berkumpul dan bergerak dalam aksi bersama, baik dalam
agenda rutinitas komunitas maupun agenda kegiatan event-event, seperti
peringatan hari Nasional ataupun undangan-undangan dari berbagai kegiatan
perayaan yang mendukung kegiatan dalam komunitas tersebut dan lain
sebagainya yang tentunya kegiatan ini merujuk pada sistem solidaritas sosial

komunitas terhadap sesama anggotanya.

Pada umumnya ruang publik adalah ruang terbuka yang mampu
menampung kebutuhan akan tempat-tempat pertemuan dan aktivitas bersama
diudara terbuka. Ruang ini memungkinkan terjadinya pertemuan antar
manusia untuk saling berinteraksi. Ruang publik yang dimaksud secara umum
pada sebuah kota, menurut Project for Public Space in New York taun 1984,
adalah bentuk ruang yang digunakan manusia secara bersama-sama berupa
jalan, taman-taman, plaza, fasilitas transportasi umum (halte) dan museum.
Dalam konteks komunitas Penari Lintas Community (PLC) kota Payakumbuh
maka ruang publik yang dimaksudkan adalah jalan lintas baik antar kota

maupun antar provinsi sebagai sarana berekspresi bagi komunitas tersebut.

PLC (Penari Lintas Community) kota Payakumbuh merupakan wadah

komunitas semua jenis kendaraan pengguna jalan raya lintas Sumatera Barat-



Riau seperti kendaraan pribadi baik sepeda motor maupun mobil, pick up,
truck dan bus. Komunitas ini beranggotakan dari semua kalangan dan
berbagai latar belakang budaya, profesi, dan daerah. Penari Lintas Community
(PLC) adalah salah satu komunitas bergengsi di lintasan Sumbar-Riau. Karena
PLC sendiri termasuk salah satu komunitas pelopor keselamatan berkendara
di jalan. Menjalin silaturahmi antar sesama pengguna jalan dan menciptakan

rasa kekeluargaan.

PLC (Penari Lintas Community) awalnya bernama TMC (Travel
Mania Community) adalah sebuah forum diskusi dan silaturrahmi rekan-rekan
Travel Sumbar Riau melalui Facebook yang membahas seputar lintasan travel
antara Sumbar Riau yang dibentuk tahun 2015. Pada awalnya TMC hanya
fokus sebagai wadah menyatukan rekan-rekan travel resmi-non resmi dan
bensin-solar, dan hal-hal lain yang berhubungan dengan lintasan travel
khususnya Sumbar-Riau. Tapi seiring berjalannya waktu TMC berganti nama
menjadi PLC dan tidak lagi terbatas pada jenis angkutan travel saja. PLC
dijadikan tempat untuk saling berinteraksi, berkomunikasi dan ajang
silahturahmi di kehidupan sehari-hari oleh sesama pengguna lintasan. Rasa
nyaman dan saling membutuhkan membuat anggota PLC membentuk
Whatsapp Group (WA) berdasarkan wilayah domisili masing masing. Lewat
Whatsapp Group ini member PLC bisa koordinasi untuk kopdar, silahturahmi,

saling membantu dan melakukan kegiatan sosial. Sebagai identitas PLC punya



stiker Logo PLC nasional (depan) yang telah disepakati bersama, dan logo
PLC tiap tiap daerah/ wilayah juga punya identitas berupa stiker wilayah yang

didesain sendiri oleh masing masing wilayah.

Komunitas PLC Kota Payakumbuh sendiri merupakan salah satu
region yang memiliki jumlah anggota terbanyak di Sumatera Barat yaitu
berjumlah 180 anggota. Sehingga membuat komunitas tersebut menarik untuk
diteliti tentang nilai-nilai solidaritas sosial didalam komunitas tersebut.
Karena dengan anggota yang cukup banyak tentu tidak mudah untuk mereka
menanamkan nilai-nilai solidaritas sosial yang tinggi kepada setiap

anggotanya.

Penulis juga merasa lebih mudah untuk melakukan penelitian karena
penulis sendiri menetap di Kota Payakumbuh. Selain itu penulis juga tertarik
meneliti komunitas PLC ini karena penulis mengalami pengalaman bersama
suami, beberapa kali kami dibantu oleh anggota PLC Kota Payakumbuh.
Setelah itu kami menjalin silaturami dan beberapa kali penulis mengikuti

kegiatan mereka di basecamp.

Sebuah komunitas tidak luput dari rasa atau ikatan dari hati yang
tumbuh secara alami. Sesama anggota memiliki rasa solidaritas yang tinggi.
Bahkan rasa solidaritas ini meluas bukan hanya sesama anggota komunitas

Penari Lintas Community (PLC) kota Payakumbuh saja, namun dengan



komunitas Penari Lintas Community di daerah lainnya. Mereka menganggap
semua Komunitas Penari Lintas Community adalah keluarga. Tercermin dari
pertemuan mereka yang intens, duka cita yang dirasakan bersama, bahkan
sampai menampung anggota komunitas lain yang butuh tumpangan untuk
menginap, dan banyak lagi lainnya. Penari Lintas Community sendiri
memiliki beberapa moto khusus diantaranya “Bebas beretika”, “Saudara ga
mesti sedarah”,“Lebih dari teman kami adalah keluarga”, “Dima singgah
disitu ado dunsanak, “Elo Gue Kita”, “Brotherhoods Forever, dan masih

banyak lagi.

Untuk membangun ikatan sosial, dibutuhkan sebuah kesadaran pada
masing-masing individu yang didasari atas masalah dan kebutuhan bersama.
Ujungnya, diharapkan akan ada gerakan bersama untuk memecahkan masalah
dan memenuhi kebutuhan bersama, yang pada gilirannya akan terbentuk
solidaritas dalam komunitas tersebut. Solidaritas pada masing-masing
individu ini, akan terjadi suatu ikatan tanggung jawab dalam organisasi.
Tanggung jawab dalam arti sederhana bisa dianalogikan di mana dalam
sebuah organisasi ada individu yang sakit, maka individu yang lain ikut
merasakannya. Maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti tentang Nilai-
Nilai Solidaritas Sosial Anggota Penari Lintas Community (PLC) Kota

Payakumbuh.



B. Batasan dan Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti paparkan diatas maka
yang menjadi fokus penelitian ini adalah nilai-nilai solidaritas sosial anggota
Penari Lintas Community  (PLC) Kota Payakumbuh. Penari Lintas
Community (PLC) merupakan komunitas para pengendara kendaraan roda
empat dan roda dua. Jumlah anggota yang banyak dan kehidupan yang keras
dijalanan membuat anggota komunitas harus memiliki nilai-nilai solidaritas
sesama anggota dalam komunitas tersebut. Sehingga pertanyaan yang muncul
dalam penelitian ini adalah “Apa Nilai-nilai Solidaritas Sosial Anggota Penari

Lintas Community (PLC) Kota Payakumbuh?”

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan dan
mengungkap nilai-nilai solidaritas sosial anggota Penari Lintas Community

(PLC) Kota Payakumbuh.

D. Manfaat Penelitian
1. secara teoritis, yaitu dapat menjadi tambahan untuk mengembangkan teori
sosiologi perkotaan mengenai nilai-nilai solidaritas sosial anggota Penari

Lintas Community (PLC) Kota Payakumbuh.



2. Secara praktis, yaitu dapat menjadi suatu tambahan bacaaan bagi pihak-pihak
yang ingin membaca mengenai nilai-nilai solidaritas sosial anggota Penari

Lintas Community (PLC) Kota Payakumbuh.



